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ABSTRACT
Sungai Krueng Aceh merupakan sungai utama yang berada di wilayah Aceh Besar dan Banda Aceh. Pada daerah tangkapan sungai
Krueng Aceh telah terjadi berbagai kerusakan hutan di daerah hulu serta adanya aktifitas-aktifitas pengerukan pasir dan kerikil
sungai yang tidak terkontrol. Hal ini menyebabkan peningkatan aliran debit banjir pada musim hujan, sehingga dalam
pengalirannya perilaku dari aliran sungai dapat mengakibatkan terjadinya aktivitas pengikisan ataupun penumpukan material yang
ikut terbawa oleh aliran pada tebing sungai. Penurunan fungsi dari sungai dalam mengalirkan air terjadi oleh adanya hal tersebut,
sehingga untuk menekan tingkat kerusakan yang terjadi pada tebing sungai keberadaan bangunan perkuatan tebing sungai sangat
diperlukan. Lokasi perencanaan dilakukan pada pias sungai Krueng Aceh di Gampong Lam Sie, Kecamatan Kuta Cot Glie,
Kabupaten Aceh Besar. Lokasi ini dipilih karena adanya salah satu jembatan di daerah ini yang ambruk pada akhir Desember 2007
yang disebabkan oleh erosi tebing yang terjadi pada pias sungai ini. Perencanaan bangunan perbaikan dan perkuatan tebing sungai
dimulai dengan pengumpulan data sekunder yang meliputi data curah hujan, topografi sungai, serta mendapatkan data primer yaitu
data mekanika tanah lokasi perencanaan. Selanjutnya melakukan perhitungan curah hujan rencana, perhitungan debit banjir
rencana, analisis hidrolika profil muka air banjir, pemilihan tipe perkuatan tebing, desain perkuatan tebing serta analisis stabilitas
tebing sungai. Perencanaan perkuatan tebing pada pias sungai ini menggunakan tipe perkuatan bronjong. Bronjong direncanakan
pada tebing belokan luar sungai mulai cross A6 â€“ cross A11 sepanjang 120 m, serta pada cross C11 â€“ cross C16 sepanjang 126
m. Dari hasil perhitungan perencanaan yang didapatkan adalah bronjong dengan dimensi 2Ã—0,5Ã—0,5 m dan dipasang berundak
â€“ undak dengan lebar pondasi 4 m, serta dengan kedalaman pondasi 1,3 m. Bronjong aman terhadap gaya guling, gaya geser,
serta terhadap daya dukung tanah.
